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Naskah Kuda-kuda
Karya Noorca Marendra Massardi

Program Studi Teater
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Oleh ADITTA DEAMASTHO

ABSTRAK

Penciptaan tokoh Sanah dalam naskah Kuda-kuda karya Noorca Marendra
Massardi merupakan tugas akhir minat utama Keaktoran Jurusan Teater, Fakultas
Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia-Y-agyakarta. V-effect menjadi inspirasi
penciptaan. Meskipun sudah. banyak pementasan-yang.menggunakan teori ini namun
tidak pada pementasan Kuda-kuda sebelumnya, Akting pada pemeranan tokoh Sanah
dalam naskah Kuda-kuda karya Noorca Marendra Massardi disajikan dengan gaya
non realis menggunakan, teori ' V-effect-atau Alienasi milik Bertold Brecht. Adapun
tujuan gaya akting \/-effect ini adalah mengingatkan kembali kepada penonton untuk
tidak terlibat dalam pementasan, tapi-penonton menjadi penilai dalam menyaksikan
pertunjukan, meskipun aktor-bermain sesuai dengan jalan 'pikiran tokoh yang
berdasarkan dari hasil karya penciptaan.

Kata Kunci: Pemeranan, Akting, Aktor, Non Realis, VV-effect, Alienasi, Bertold Brecht

ABSTRACT

Roling Sanah, a-character of Kuda-kuda,.a script by Noorca Marendra
Massardi was a final assignment for-acting major of Theater Department, Faculty of
Art Performance, Indonesian Institute of the Arts Yogyakarta. V-effect has been
inspiring, although been used in many performances before. But, it is not for Kuda-
kuda yet. The act of Sanah was performed in a non-realistic style using V-effect or
Alienation theory by Bertold Brecht. The aim was to remind the audience to not
involve in the performance as a part of it, but as a judge. Although, the actress was
playing based on her role as a created character.

Keywords: characterization, acting, actor, non realistic, V-effect, Alienasi, Bertold
Brecht
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pementasan teater pada hakekatnya terjadi dari adanya motivasi
untuk mengkomunikasikan ide, pesan dan gagasan artistik secara filosofis
kepada masyarakat penontonnya. Motivasi ini datangnya bisa dari pribadi
seniman individu, lembaga-atau organisasi instansi—instansi lain yang
relevan (Yoy0,2009:99). Motivasi-motivasi  tersebutlah yang akan
menciptakan ' sebuah .kolektivitas penciptanya. ‘Selain motivasi untuk
mengkomunikasikan ide; pesan dan ‘gagasan, terjadinya teater juga bisa
karena kepentingan. penyutradaraan, adalah menjadikan teater sebagai
upaya pemberdayaan sutradara: Kepentingan penataan artistik sama juga
halnya dengan-kepentingan penyutradaraan,.keinginan menghibur adalah
semata-mata ‘menjadikan teater sebagai media hiburan. Keinginan
berekspresi adalah menempatkan teater sebagai media ekspresi jiwa
kesenimanan secara total. Di antara kepentingan tersebut kepentingan
paling pokok adalah menjadikan teater sebagai tempat untuk seorang aktor
meningkatkan keterampilan akting.

Menurut Riantiarno untuk menjadi aktor/aktris tidak mudah harus
mampu meyakinkan penonton. Salah satu perangkat aktor yaitu tubuh
ideal namun bukan berarti hanya tubuh ideal saja yang menjadi jaminan

kualitas keaktoran seseorang. Maksud dari tubuh ideal disini adalah
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manusia yang memiliki ketrampilan akting yang harus dilatih terus
menerus agar tidak tercipta pertunjukan teater yang asal-asalan. Seperti
pada ungkapan berikut “Seorang aktor/aktris dinilai bagus permainannya
bukan karena tampang, peran, atau ceritanya. Bukan pula karena dia
mampu menangis sejak awal hingga akhir sandiwara. Seorang aktor
aktor/aktris disebut bagus jika dia mampu memainkan perannya dengan
meyakinkan (justified) dan indah” (Riantiarno:2011:114-115).

Proses kreatif seorang -pemeran demikian terbagi menjadi dua
tahapan, yaitu—menafsirkan teks “atau -naskah sampai benar-benar
menghayati, 'lalu menciptakan' hasil dari tafsiran tersebut ke dalam
pertunjukan: Seorang aktor ketika mampu memahami satu kesatuan dari
proses kreatif tersebut, dengan.cara mengisolast dirl, maupun memahami
segala perangkat dalam’diri aktor yaitu tubuh dan sukma, dengan begitu
akan membawa sang ‘pemeran berhasil dalam menghidupkan laku tokoh
diatas panggung.Tokeh-tokoh besar teater~dr dunia memiliki keinginan
yang sama dalam mewujudkan seni teater, hanya saja cara
mengaplikasikannya berbeda-beda, baik itu untuk mencapai katarsis pada
penonton maupun alienasi. Salah satunya Bertold Brecht yang memiliki
konsepsi tersendiri dalam berteater, berikut kutipan bersumber dari
aksarabumi.blogspot.com tentang apa yang diungkapkan Brecht
(1980:251). Teater berarti mereproduksi peristiwa antar manusia, baik

yang pernah terjadi maupun yang direka, dan penyajian itu dimaksudkan
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untuk menghibur. Setidaknya inilah yang dimaksudkan untuk jika kita
bicara tentang teater, apakah itu yang lama ataupun yang baru.

Aktor adalah pribadi yang hidup, ia melihat, mendengar, membau,
merasakan dan mengenal panggung seperti apa adanya. Namun ketika
memasuki tahapan dimana ia terlibat dalam kegiatan panggung, ia menjadi
partisipan utuh yaitu perwujudan spontan tokoh yang hidup. Mewujudkan
watak termasuk mewujudkan pula usur-unsur kehidupan lainnya yang
menyebabkan panggung menjadi ‘hidup’ (Yudiaryani:2002:373). Seorang
aktor harus benar-benar'menyadari elemen-atau materi apa saja yang hadir
diatas panggung .saat pertunjukan, termasuk bagaimana aktor
menghidupkan. setting ‘properti- supaya tidak' terkesan saling menempel
antara setting, properti dan‘aktor. Sebagai seorang individu yang mencintai
dunia peran,.hal ini akan menjadi tantangan untuk mewujudkan pentas
teater yang lebih _menonjolkan kekuatan keaktoran dalam menghidupkan
setting propertr.“Naskah Kuda-Kuda karya Noorca Marendra Massardi
pada naskah tersebut secara tekstual penggambaran setting propertinya
variatif dan unik seolah banyak mengandung unsure-unsur semiotika.
Naskah Kuda-Kuda karya Noorca menceritakan sebuah konflik kehidupan
status sosial menengah kebawah dimana manusia-manusia merasa
ketidakadilan dan ketidakbijaksanaan atas Sang Nasib atau Tuhan.

Tokoh sentral pada naskah ini ada tiga tokoh dua laki-laki dan satu
perempuan. Tokoh perempuan ini sebagai tokoh penengah, la memegang

komando alur cerita pada naskah Kuda-Kuda tokoh ini bernama Sanah.

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



Sanah menggambarkan seorang perempuan berprofesi sebagai babu, la
tangguh kuat menghadapi cobaan dalam perjalannannya mencari Sang
Nasib. Pengadeganan divisualkan sebagai simbol bentuk kemarahan rakyat
kecil yang menjadi korban ketidakadilan dan ketidakbijaksanaan oleh
Sang Nasib yang di anggap kejam, serta melupakan tanggung jawab atas
apa yang dipercayakan oleh masyarakat kepada Sang Nasib. Yang
akhirnya mengakibatkan rakyat kecil tidak bisa berbuat apa-apa dan hanya
bisa mengumpat sehabis-habisnya ketika bertemu pada Sang Nasib.
Dewasa ini rakyat ekonomi kelas bawah khususnya seorang perempuan
harus mampu meneladani memperjuangkan derajat,dan martabat. Seperti
yang diungkapkan ketua umum-Kengres Wanita Indonesia (Kowani) Giwo
Rubianta Wiyogo,-Senin (20/4/2015). Jla"menegaskan, perempuan masa
kini harus memiliki mental, meral dan dasar agama yang kuat. Begitu pula
yang ingin_ dilakukan terhadap perancangan tokoh Sanah ini, diharapkan
mampu menyampaikan ' pesan kepada“para penonton bahwa seorang
perempuan itu dapat sederajat-dengan laki-laki namun tidak boleh
selangkah lebih depan dari laki-laki. Adapun juga menyimbolkan sebagai
rakyat perempuan biasa namun tangguh, menuntut keadilan atas tindakan
pemimpin yang menyimpang dari tanggung jawab.

Berdasarkan rekam jejak Tugas Akhir minat utama Keaktoran
Jurusan Teater Institut Seni Indonesia Yogyakarta khususnya perempuan
belum pernah ada yang menjadikan tokoh Sanah dalam naskah Kuda-

Kuda sebagai bahan ujian Tugas Akhir untuk menyampaikan misi seorang
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perempuan dan diaplikasikan dalam pementasan bergaya nonrealis. Teori
yang di rasa cocok untuk penggarapan tokoh Sanah ini meminjam teori
Bertolt Brecht, yaitu dengan gaya akting alienasi atau V-effect.

Konsep agar terwujudnya V-effect dalam suatu pertunjukan salah
satunya dapat dilakukan dengan cara proses aktor menjadi tokoh dan
memakai teknik alienasi untuk pengucapan dialog, yaitu seperti adanya
peralihan dari dialog yang dinyanyikan dan kembali kepada dialog biasa,
juga adanya dialog yang dinyanyikan yang sengaja diarahkan kepada
penonton. Adapun tujuan gaya akting V-effect ini adalah mengingatkan
kembali kepada penonton untuk stidak.terlibat dalam pementasan, tapi
penonton menjadi penilai dalam menyaksikan. pertunjukan, meskipun
aktor bermain sesuai.dengan jalan pikiran tokoh yang berdasarkan dari
hasil karya penciptaan. Hal tersebut menjadi tantangan bagaimana tokoh
Sanah ini Disa terlihat lebih menonjol di antara kedua tokoh sentral yang
lain dan menartk-simpati penonton sehinggapesan yang ingin disampaikan
sampai pada penonton. Menyikapi latar belakang yang telah diuraikan
diatas, maka munculah keinginan kuat untuk memainkan tokoh Sanah
dalam pertunjukan drama Kuda—Kuda ini diharapkan pada pertunjukannya
nanti mampu memberi pesan moral yang baik bagi penonton, terutama
perempuan bagi la yang merasa di pandang lemah oleh kaum lelaki dapat
menunjukan kebenarannya bahwa sesungguhnya perempuan itu lebih

tangguh dalam menghadapi kenyataan.
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Sebagai insan yang mencintai seni peran dalam teater, tentunya
akan menjadi tanggung jawab baru untuk mewujudkan tokoh dalam
pementasan teater yang proposional dan menonjolkan kekuatan keaktoran.
Tanpa melemahkan lawan main melainkan bermain bersama dan menjadi
satu kesatuan yang utuh di atas panggung sehingga mampu mendukung
adanya seorang penata artistik. Tantangan berat bagi seorang aktor
bagaimana seorang aktor mampu secara optimal menghidupkan setting,
properti dan kostum, Sehingga terwujudnya keharmonisan demi
terwujudnya keutuhan dalam sebuah pertunjukan. Semoga apa yang
dilakukan ‘dalam penyampaian sebuah .pesan melalui penciptaan peran
yang dipentaskan diatas  panggung, mampu memberi arti bagi penonton

dan menjadikannya-sebuah pembelajaran.

B. Rumusan.Penciptaan

Penciptaan-seni teater sangatlah~berkutat pada permasalahan dan
kendala saat melakukan proses..Permasalahan harus diselesaikan secara
mengerucut dari beberapa pihak. Pengerucutan masalah akan menemukan
titik terakhir dengan menyempitkan beberapa permasalahan. Pada proses
penciptaan tokoh ini, seorang aktor mendapatkan titik permasalahan yang
ingin dibahas. Aktor memiliki rasa tanggung jawab terhadap masyarakat
luas agar makna atau isian dalam naskah tersampaikan. Titik permasalahan

pada proses penciptaan tugas akhir ini yaitu, bagaimana mewujudkan
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tokoh Sanah dalam naskah Kuda-kuda karya Noorca Marendra Massardi

dalam bentuk pertunjukan teater menggunakan teknik alienasi.

C. Tujuan Penciptaan
Tujuan penciptaan merupakan keinginan atau pencapaian dari
sebuah permasalahan dan mewujudkan penjabaran dari masalah. Pada
tahap tujuan penciptaan akan membahas sebuah perwujudan dari rumusan
penciptaan di atas. Berdasar.rfumusan penciptaan yang telah dirumuskan,
tujuan dari sehuah proses tugas akhir-ini adalah mewujudkan tokoh Sanah
dalam naskah Kuda-kuda karya Noorca Marendra:Massardi dalam bentuk

pertunjukan‘teater menggunakan teknik alienast.

D. Tinjauan Karya dan Tinjauan Pustaka

1. Tinjauan‘Karya

Sebuah: karya: seni seperti naskah~Kuda—Kuda tentu saja telah
banyak yang mementaskannya di-Indonesia, di berbagai perguruan tinggi
seni dan khususnya di Jawa Barat tempat asal penulisnya. Dengan karya-
karya yang sudah ada akan dijadikan sebagai tinjauan karya dan menjadi
inspirasi dalam perancangan tokoh Sanah, tinjauan karya dan inspirasi
tersebut yaitu. Pementasan ujian kelas pemeranan, pementasan naskah
Kuda-Kuda karya Noorca Marendra yang di sutradarai oleh A. S Nasrudin
salah satu alumnus Jurusan Teater ISI Yogyakarta, dengan tokoh Sanah

yang diperankan oleh aktris bernama Luwi. Berdasarkan dari sumber yang
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didapat naskah ini dahulu oleh sutradara A. S Nasrudin di garap dengan
mendekatkan gaya realis pada pementasannya menggunakan metode
Stanislavsky. Berbeda dengan hal tersebut, kali ini ingin menggarapnya
dengan mendekatkan gaya nonrealis pada pementasannya menggunakan
teori Bertold Brecht. Suatu tantangan yang begitu berat untuk
menciptakannya dalam gaya nonrealis menggunakan teori Bertold Brecht.
2. Tinjauan Pustaka

Pemahaman struktur.-naskah dan berbagai pendalaman tentang
metode—metode—pemeranan yang -telah-—ada sebagai bahan untuk
mendalami dan menghayati dalam penciptaan tokoh Sanah naskah Kuda-
Kuda karya'Neorca Marendra - Massardi ini, mengambil beberapa rujukan
tinjauan pustaka sebagai berikut':

e Stanislavsky; Brecht, Grotowski, Brook SISTEM PELATIHAN LAKON
Shomit Mitter. (2002), penerbit. MSPI dan arti. Buku terjemahan
Yudiaryani karya Shomit Mitter ini mengupas dan memperbandingkan
metode pelatihan lakon para_empu teater dunia Konstantin Stanislavsky,
Bertold Brecht, Jerzy Grotowski dan Peter Brook.

e Nur sahid, Sosiologi Teater (2008), diterbitkan Pratista Yogyakarta. Di
dalam buku ini selain berbagai teori pendekatan sosiologi, buku ini juga
memberikan beberapa contoh kajian secara sosiologi drama (naskah) dan
sosiologi pertunjukan teater, sehingga diharapkan lebih mudah dipahami.

Tanpa contoh—contoh aplikatif, meskipun hanya sederhana, niscaya teori—
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teori pendekatan yang dipaparkan dalam buku ini akan menimbulkan
penafsiran.

e Dra. Yudiaryani, M.A. Panggung Teater Dunia (2002), diterbitkan oleh
Pustaka Gondho Suli, Jogjakarta. Buku ini memberi rujukan tentang
perkembangan teater modern di Indonesia sejak awal abad 20. Penulis
dalam buku ini mengenalkan berbagai konvensi dramatika panggung teater
dari mancanegara sehingga mampu menjadi pengetahuan para mahasiswa
dan seniman.

e RMA. Harymawan Dramaturgi (1986). Penerhit PT Remaja Rosdakarya
Bandung. /Buku ini. banyak membahas tentang‘permasalahan hukum-—
hukum |dan’ konvensi dalam-drama. Buku ini sangat membantu dalam
pengertian pemahaman drama-secara konvensional.'Di dalam buku ini
juga dituliskan tentang teknik bhagaimana .seorang aktor mengasah
ketrampilannya-dalam berakting , 'dan teknik-berlatih menjadi aktor yang
professional dan proposional.

e N. Riantiarno Kitab Teater (2011). Penerbit Gramedia Widiasarana
Indonesia. Buku ini membahas tentang banyak hal mengenai proses
penggarapan teater. Sebuah metode keaktoran juga di temukan dalam buku
ini, sehingga memudahkan aktor untuk melakukan proses latihan. Tidak
hanya itu saja, buku ini juga membahas tentang teknik penyutradaraan,
manajeman panggung, produksi, dan penulisan naskah.

e Prof. Soediro Satoto Analis Drama dan Teater (2012). Penerbit Ombak

Yogyakarta. Buku ini membahas mengenai teori dan konsep mengenai
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analisis lakon. Salah satu analisis yang dibahas d dalam buku ini adalah
analisi struktur dan tekstur. Buku ini menekankan pada pengkajian drama
secara teoritis, juga menekankan pada pengkajian unsur-unsur atau factor-
faktor teater dan kemungkinan-kemungkinan garapan, gaya dan teknik
pementasan.

e Pramana Padmodarmaya TATA DAN TEKNIK PENTAS (1988). Penerbit
Balai Pustaka Jakarta. Buku ini mengulas lebih dalam tentang tata dan
teknik pentas, mencakup setting.panggung, penempatan setting panggung
dan penataan-—cahaya. Buku ini~ membantu dalam menganalisis

penggarapan naskah,Kuda-kuda.

E. Landasan Teori

LLandasan Teori pada-penciptaan pemeranan tokoh Sanah naskah
Kuda-Kuda karya Noorca Marendra: Massardi ini melalui pendekatan
pemeranan dengan ‘meminjam spirit :metode pelatihan Brecht, karena
adaanya akting, bernyanyidan menari yang sengaja dilakukan oleh aktor
yang terkadang sengaja diarahkan kepada penonton sebagai V-effect atau
alienasi. Seperti yang diungkapan Ludwik Flaszen dalam Shomit Mitter
(2002:59) tentang alienasi, “Alienasi berisikan titik balik objek yang
seseorang harus menyadarinya dari sesuatu yang biasa, akrab, diperoleh
langsung, kepada sesuatu yang khusus, menggetarkan dan tak terduga.

Sebelum keakraban berubah menjadi kesadaran, akrab harus dihilangkan

10
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dari kemapanannya, kita harus berhenti memperkirakan bahwa objek yang
ditanyakan tidak memerlukan kejelasan”.

Jika Aristoteles bersikukuh mempertahankan konsep teater
dramatiknya sebagai bagian yang sangat penting dari sebuah pertunjukan,
maka teori alienasi yang dicetuskan oleh Brecht adalah kebalikan dari teori
tersebut. Mengapa disebut kebalikan, karena pada konsep alienasi ini
tangga dramatik dalam sebuah pertunjukan dipatahkan untuk membawa
penonton tidak larut dalam peristiwa yang terbangun dalam pertunjukan.
Aktor yang menggunakan konsep altenasi-ini membutuhkan kecerdasan
untuk memilih  waktu yang  tepat menggunakan teori ini dalam
pertunjukannya. Teater ‘tidak memberikan jawaban terhadap persoalan
masyarakat, namun ia mendukung sikap aktif ‘dan kritis yang dimiliki
penonton terhadap panggung.. Dengan demikian Brecht menempatkan
posisi penonton. secara kritis (Yudiaryani,2002:249— 250). Jika dilihat dari
kutipan tersebut=Brecht memberi kebebasan kepada penonton untuk
mengevaluasi peristiwa di-atas_panggung. Sifat kritis tersebut otomatis
muncul dari penonton karena ada kejutan yang diberikan oleh aktor,
kejutan itulah yang dimaksudkan sebagai teori alienasi.

Brecht menamakan teori teaternya sebagai teater epic . Untuk
membedakannya dengan Aristoteles, ia telah membuat daftar perbadingan
yang berisi perbedaan-perbedaan dari keduanya (Brecht dalam Dimyati,
1978:37). Berikut dibawah ini daftar perbandingan teater epic Brecht dan

teater dramatic Aristoteles:

11
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Teater Dramatik Teater Epik

- Lakuan (Plot) - Naratif

- Melibatkan penonton dalam Menjadikan penonton sebagai

situasi panggung pengamat.
- Menghabiskan aktivitasnya - Membangkitkan aktivitas
penonton.

- Membekali penonton dengan Memaksa  penonton untuk

sensasi mengambil keputusan.
- Pengalaman - Gambaran tentang dunia.
- Anjuran/Saran - _tArgumentasi

T

- Perasaan '~ perasaan‘“naluriah Dibawa ke suatu pengenalan

diawetkan
- Penonton berada | di tengah" -+ @ Penonton / berdiri di  luar
tengah®, ~bersama’. =-.~"sama mempelajari

mengalami:

- Keberadaan manusia diterima

Keberadaan manusia sebagai

sebagai kebenaran. obyek penyelidikan.

- Manusia tidak dapat berubah. Manusia senantiasa berubah.

- Memandang pada akhir. Memandang pada bagian.

- Setiap adegan mendahului yang Setiap adegan mandiri

lainnya.

- Pertumbuhan. - Montase

- Perkembangan yang linear.

Garisnya berliku — liku

12
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- Determinisme evolusioner.

Lompatan — lompatan

- Manusia sebagai hal yang sudah

Manusia sebagai prospek

ditentukan.

- Kesadaran menentukan keadaan

Keadaan masyarakat menentukan

rasa. kesadaran pikiran.

Gambar 1. Tabel tentang perbandingan teater epic dan teater dramatic

F. Metode Penciptaan

Metode tersebut dihasilkan melalui kerja riset bagaimana teater
mampu/ menjadi tempat - pertemuan- aktor 'antara penonton (Mitter,
2002:14). Metode. disebut juga cara yang diatur: untuk menjalankan
sesuatu, ‘Seorang aktor 'yang-.baik tentunya tahu apa yang menjadi
kelebihan-dan kekurangan di ' dalam dirinya. -Untuk itu aktor harus
mengetahui -metode apa yang tepat dengan konsep garapan Yyang
diinginkannya. Apabita metode yang-digunakan tidak tepat maka akan
ditemukan kesulitan pada saat proses penggarapan. Sebuah metode yang
tepat akan memudahkan aktor saat mendalami sebuah peran, jika
ditemukan kesulitan pun pasti bisa ditemukan solusinya.

Metode keaktoran juga merupakan langkah dari perwujudan
konsep pemeranan, maka dari itu konsep bisa dikatakan sebagai jembatan
menuju proses pendalaman karakter. Ada banyak metode yang bisa dipilih
oleh seoarang aktor, tetapi tidak semua aktor dapat menerapkan sebuah

metode pemeranan. Maksdunya adalah, karakter dalam diri masing-
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masing aktor berbeda-beda sehingga efek yang dihasilkan dari metodenya
juga akan berdeda. Seorang aktor memikirkan tokoh yang akan
dimainkannya bisa menarik pada pementasan naskah Kuda-kuda karya
Noorca Marendra Massardi dan memiliki kekuatan keaktoran yang
menonjol. Teori Bertold Brecht memiliki kemiripan terhadap teater tradisi
di Indonesia, yakni penyadaran sebuah pertunjukan teater, dialog yang
dinyanyikan, menari, dan patahan-patahan yang disebut alienasi.

Beberapa tahap eksplorasi atau metode penciptaan tokoh Sanah
naskah Kuda-kuda Karya Noorca Marendra Massardi. Hal pertama yang
dilakukan ;adalah menganalisis ‘naskah atau ekplorasi masalah dan cara
menyelesaikannya . Membaca dan menganalisis naskah Kuda-kuda karya
Noorca MarendraMassardi® dengan jeli-dan mengetahui permasalahan
sebanyak mungkin mengenai, tokoh Sanah pada naskah yang akan
dipentaskan-dan_mendiskusikannya. Mengetahut permasalahan tersebut
juga membantu aktor-untuk menemukan-tema, alur, penokohan dan setting
dalam naskah. Dalam penggarapan pertunjukan naskah Kuda-kuda ini
aktor menggunakan sebuah metode yang cocok untuk latihan pemeranan.
Metode yang digunakan adalah metode dari buku yang berjudul Kitab
Teater karya N.Riantiarno yaitu :

1. Langkah Menuju Siap Raga

Meliputi latihan kelenturan anggota tubuh, latihan pernafasan dan

membaca. Tahapan membaca naskah ini melatih kejelasan kata,

suku kata dan huruf mati maupun huruf hidup dalam berdialog.
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2. Langkah Menuju Pemahaman
Mengetahui, mempelajari dan memahami sejarah teater dan
budaya. Menyerap pengetahuan umum, mengasah daya ungkap.
Mengasah kemampuan, menganalisa dan menyimpulkan.

3. Langkah Menuju Siap Sukma
Pelatihan meliputi konsentrasi dan fokus, observasi dan
penyerapan, imajinasi, penghayatan, improvisasi dan pembangunan

karakter peranan.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penciptaan-berguna bagi aktor untuk memudahkan
menyusun dan melangkah dalam proses penciptaan tokoh. Sesuatu yang
tersusun, dengan sistem akan-lebih mudah dilaksanakan dan dipahami.
Sistematikanyaadalah:;
Bab | Pendahuluan
Memuat latar belakang .yang kemudian teridentifikasi melalui
alasan memilih naskah baik secara ide penciptaan maupun landasan teori
yang dijadikan sebagai acuan konsep penciptaan. Perancangan penting
dilakukan sebelum mementaskan sebuah naskah, oleh karena itu
penciptaan menyangkut analisis naskah, latihan, sampai pada pemetasan
perlu dikonsepkan. Bab | terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
penciptaan, tujuan penciptaan, tinjauan karya dan tinjauan pustaka,

landasan teori, metode penciptaan dan sitematika penulisan.
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Bab Il Analisis Naskah.

Membahas tentang analisis terhadap naskah dan tokoh Sanah. Bab
Il yang terdiri dari paparan konsep proses penciptaan, mulai dari riwayat
pengarang, ringkasan cerita, analisis struktur naskah yang mengupas tema,
plot, latar cerita dan karakter atau penokohan. Serta analisis tekstur naskah
yang meliputi dialog, suasana dan spektakel dibahas secara rinci.
Bab 111 Proses Penciptaan

Proses peciptaan adalah implementasi dari analisis peran yang akan
diimplementasikan menjadi tokoh Sanah. Bagian ini lebih memfokuskan
terhadap proses penghadiran dan penciptaan tokoh secara detail dan
pengolahan elemen-elemen dasar keaktoran untuk mewujudkan karakter
Sanah. Penjabaran preses latihan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan
elemen-elemen dalam|pertunjukan.
Bab IV Kestmpulan dan. Saran

Kesimpulan-dan saran adalah~babyang terakhir Terdiri dari
kesimpulan yaitu akan mendeskripsikan secara ringkas dari keseluruhan
proses penciptaan tokoh Sanah dalam naskah Kuda-kuda dimulai dari
tahap awal proses hingga akhir proses. Berhasil atau tidakkah proses
tersebut di dalam bab ini akan dijelaskan.

Serta saran, apabila keseluruhan proses sudah di ulas dalam
kesimpulan selanjutnya yaitu membuat saran terhadap kurang dan
lebihnya dalam proses penciptaan kali ini. Supaya tidak kesalahan-

kesalahan sebelumnya tidak terulang pada karya penciptaan berikutnya.
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H. Jadwal Kegiatan

Kegiatan Waktu | Februari Maret April Mei Juni Juli
Menentukan Ide dan 1
Memilih Naskah minggu
Menganalisis Naskah 1
minggu
Casting Pemain 1
minggu
Proses Latihan 5 bulan
Penciptaan Tokoh
Eksplorasi Gerak 1
(Tubuh) minggu
Eksplorasi Vokal 2 P
minggu
Eksplorasi Rasa 2
minggu
Pembentukan karakter 2
minggu ‘U
Pemantapan karakter 15
dan cut to cut mingou
Fitting Busana dan Make | 2 hari
Up bersama tim artistik
Latihan Gabungan 14
dengan pemusik minggu
Latihan dengan seting, 3
properti, busana, rias, minggu
cahaya
GR Kelayakan 1 hari
Kelayakan 1 hari
Artistik masuk 2
panggung minggu
GR Pentas 1 hari
Pentas 1 hari
Pertanggungjawaban 1 hari
karya I

Gambar 2. Tabel jadwal kegiatan proses Kuda-kuda
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Tahap Persiapan dan Pelaksanaan

1. Februari mengumpulkan bahan, menentukan ide dan menentukan
naskah.
2. Minggu ketiga Februari-minggu pertama Juni proses latihan.

a. Proses latihan dilaksanakan pada hari Selasa, Rabu dan Minggu
jam 19.00 — 11.30 WIB, dan hari Jumat khusus untuk latihan tim
pemusik jam 23.00 — 01.00 WIB.

b. Minggu pertama April tim-pemusik mulai latihan gabungan dengan
para aktor

c. Minggu kedua Mei Properti dan setting panggung ready.

d. Minggu.keempat -sampai-minggu ketiga Juni, Run adegan dari
keseluruhan adegan.

e. Tanggal 27 Mei 2015 adalah tanggal uji kelayakanTugas Akhir.

f. Tanggal 24 Juni~2015 dilaksanakan Gladi-Kotor di Taman Budaya
Yogyakarta.

g. Tanggal 25 Juni 2015 dilaksanakan Gladi Bersih di Taman Budaya
Yogyakarta.

h. Tanggal 26 Juni 2015 Pementasan di Taman Budaya Y ogyakarta.

i. Tanggal 29 Juni 2015 Laporan pertanggung jawaban.
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